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BAB II
LANDASAR TEORI
A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar

       Belajar merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. (Hariyanto, 2011: 9)

(Susanto, 2013: 1-3) Pengertian belajar, diantaranya:
Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
       Berdasarkan teori Belajar dari Robert M Gagne dalam (Hariyanto, 2011: 92),  dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi, untuk diolah sehingga menghasilkan keluarah dalam bentuk hasil belajar. Proses informasi terjadi terjadi interaksi antara kondisi internal individu dengan kondisi eksternal individu. Kondisi internal adalah keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan proses eksternal adalah rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran.
       Sembilan peristiwa belajar menurut Gagne adalah sebagai berikut:

(1)Memberikan perhatian (gain attention), (2)Memberi tahu siswatentang tujuan pembelajaran (inform learner of objective), (3)Dibangun atas pengetahuan yang telah lalu (recall prior knowledge), (4)Menyajikan pembelajaran sebagai rangsangan (present material), (5)Memberikan panduan belajar (provide guided learning), (6) Menampilkan kinerja (elicit performance), (7)Memberikan umpan balik (provide feedback), (8) Menilai kinerja (assess performance), (9) Meningkatkan ingatan atau transfer pengetahuan (enhance retention and transfer). (Hariyanto, 2011: 92)

Menurut Skinner dalam (Hariyanto, 2011: 63) seorang anak dengan giat belajar maka akan mampu menjawab pertanyaan sehingga mendapatkan penghargaan (sebagai penguatan terhadap respon) dengan pujian atau hadiah. Berkat pemberian penghargaan anak dapat belajar lebih giat lagi.
       Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan, bahwa belajar adalah suatu proses atau aktivitas interaksi antar individu untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan merubah perilaku individu sebagai akibat dari pengalaman yang dipengaruhi baik dari motivasi individu tersebut maupun dari lingkungannya.
2. Prinsip-Prinsip Belajar
       Wiliam Burton dalam (Hamalik, 2001: 31-32) menyimpulkan uraiannya tentang prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:
a. Proses belajar adalah pengalaman, berbuat, mereaksi dan melampaui.

b. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan siswa sendiri yang mendorong motivasi belajar.
c. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan siswa
d. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman dan hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan siswa.
e. Proses belajar berlangsung secara efektif dibawah bimbingan yang merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.
f. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.

3. Tujuan Belajar

       Menurut (Sardiman, 2012: 26-29) tujuan dari belajaran adalah

a.  Untuk memperoleh pengetahuan

       Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pengetahuan dan kemampuan berfikir tidak dapat dipisahkan. Sseseorang tidak akan mampu mengembangkan kemampuan berfikir tanpa ada pengetahuan begitu pula sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan

b.  Penanaman konsep dan keterampilan

       Penanaman konsep memerlukan keterampilan. Keterampilan dapat di didik dengan cara banyak melatih kemampuan

c.  Pembentukan sikap

       Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari penanaman nilai-nilai. Guru bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai terhadap anak didik. Dengan nilai-nilai tersebut siswa akan tumbuh kesadaran dan kemauan untuk mempraktikkan segala yang sudah dipelajari

4. Pengertian Pembelajaran

       Pembelajaran diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata “ajar” di tambah awala “pe” dan akhiran “an” menjadi kata “pembelajaran”, yang dapat diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.
       Istilah pembelajaran menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran merupakan suatu proses terjadinya interaksi belajar dan mengajar dalam suatu kondisi tertentu yang melibatkan beberapa unsur ekstrisik maupun intrinsik yang melekat pada diri siswa dan guru termasuk lingkungan. (Iru, 2012: 2)
Wenger dalam (Huda, 2013: 2) mengatakan “Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi dimana saja dan pada level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif, ataupun sosial”.

       Dari beberapa pendapat para ahli diatas mengenai pengertian pembelajaran  maka  penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah  proses dimana terjadinya interaksi antara peserta didik dan guru yang dapat dilakukan dimana saja dengan tingkatan yang berbeda disesuaikan dengan lingkungannya baik dilakukan secasar kelompok maupun individu.
B. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran

       Model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu secara sistematis. Pemilihan model-model pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran tertentu dan disesuaikan dengan materi, kemampuan siswa, karakteristik siswa dan sarana penunjang yang tersedia. 

Model pembelajaran menurut Joyce dalam (Trianto, 2011: 5) adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. 
     Berdasarkan pengertian di atas model pembelajaran kooperatif dapat membantu peseta didik meningkatkan sikap positif dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam karena model pembelajaran memiliki komponen fokus, sintaks, sistem sosial dan sistem pendukung.
2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

      Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya dilakukan bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau tim.

       Beberapa pengertian model pembelajaran kooperatif menurut beberapa ahli:

Menurut Slavin dalam (Isjoni, 2013: 15) mengemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.
Menurut Arihi, L. S dalam (Iru, 2012: 47) mengatakan,
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model pembelajaran dalam kelompok -  kelompok kecil, dengan anggota kelompok 3-5 orang, yang dalam menyelesaikan tugas kelompoknya setiap anggota kelompok harus saling kerja sama dan saling membantu untuk memahami materi , sehingga setiap peserta didik selain mempunyai tanggung jawab individu, tanggung jawab berpasangan, juga mempunyai tanggung jawab dalam kelompok. 

       Jonsnon dan Johsnon dalam (Iru: 2012: 47) memberikan definisi        “cooperative learning is learning based on a small froup approach to reaching that holds student accountable for both individual ang group achievement”.

       Definisi diatas mengandung pengertian bahwa kooperatif merupakan pembelajaran yang didasarkan pada  belajar dalam kelompok kecil yang menekankan siswa baik secara individual maupun kelompok.

Cooperative Learning adalah model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda. (Ramdani, 2012: 10)
       Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif adalah adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan membentuk kelompok–kelompok kecil yang menekankan kerja sama baik secara individu maupun kelompok dalam memahami isi dari materi.

3. Prinsip – Prinsip Pembelajaran Kooperatif

       Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, diantaranya:

a. Prinsip ketergantungan positif, dimana keberhasilan suatu penyelesaian tugas sangat bergantung pada usaha kerja yang dilakukan setiap anggota kelompok.

b. Tanggung jawab perseorangan, karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka setiap anggota harus memiliki tanggung tanggung jawab sesuai dengan tugasnya.

c. Interaksi tatap muka, pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi dan saling membelajarkan.

d. Partisipasi dan komunikasi, pembelajaran kooperatif melatih peserta didik untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi.
4. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
       Tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran kooperatif learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.

       Menurut Slavin (1995) karakteristik cooperative learning dibagi menjadi tiga , yaitu :
a. Penghargaan kelompok, diperoleh jika kelompok memperoleh skor ditas kriteria  yang ditentukan. Keberhasilan kelompok berdasarkan pada penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan saling peduli.
b. Pertanggungjawaban individu, menitikberatkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. adanya pertanggung jawaban individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya.
c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan, menggunakan nilai metode skoring yang mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa dari yang terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring setiap siswa baik yang berprestasi rendah, sedang, dan tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.

      Menurut Sharan dalam (Isjoni: 2013: 23) siswa yang belajar menggunakan metode  cooperative learning akan memiliki motivasi yang tinggi karena di dorong dan di dukung dri teman sebaya.
5. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
       Pada pembelajaran kooperatif terdapat tahapan-tahapan di dalam pembelajaran. Menurut Ibrahim dalam (Iru, 2012: 54) langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut.
Tabel. 2.1

Langkah-lagkah Model Pembelajaran Kooperatif

	Fase
	Tingkah Laku Guru

	Fase-1
Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa


	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

	Fase-2 
Menyajikan informasi
	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan informasi atau lewat bahan bacaan.

	Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

	Fase-4
Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

	Fase-5
Evaluasi
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelahari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

	Fase-6

Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu atau kelompok.


C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

1. Pengertian Model Pembelajaran Numbered Heads Together
       Numbered Heads Together (NHT) merupakan varian dari diskusi kelompok. 
       Menurut Slavin dalam (Huda, 2013: 203) metode yang dikmbangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk memastikan akuntibilitas individu dalam diskusi kelompok. 
Tujuan  dari Numbered Heads Together adalah memberi kesempatan kepada pesempatan kepada peserta didik untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain untuk meningkatkan kerja sama siswa, NHT juga iterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. (Huda, 2013: 203)
        Tipe ini dikembangkan oleh Kagan  dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. (Ibrahim, 2008: 28)
       Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu :
a. Hasil belajar akademik stuktural : Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
b. Pengakuan adanya keragaman: Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai latar belakang.
c. Pengembangan keterampilan social: Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.
       Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu tipe  pembelajaran  kooperatif yang menekankan pada struktur – struktur khusus dirancang untuk mempengaruhi pola – pola interaksi peserta sisik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan tingkat akademik.

       Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan sebagai alternatif terhadap kelas yang masih bersifat konvensional. Numbered Heads Together pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993), untuk melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman peserta didik tterhadap isi pelajaran.
       Menurut Muhammad Nur (2005) dikutip dari http://innaanisa0.blogspot.co.id 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada dasarnya merupakan sebuah variasi diskusi kelompok dengan ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya tersebut.

       Berdasarkan beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran cocok untuk digunakan terhadap kelas yang masih bersifat konvensional dan peserta didik yang kurang aktif.
2. Langkah – Langkah Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

       Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) guru menggunakan 4 struktur langkah, yaitu :

a. Langkah 1 – Penomoran (Numbering), guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil yang beranggotakan 3 – 5 orang dan memberi mereka nomor sehingga tiap peserta didik dalam tim memiliki nomor yang berbeda.

b. Langkah 2 – Pengajuan Pertanyaan (Questioning), guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik. Pertanyaan dapt bervariasi dari yang bersifat umum hingga yang bersifat spesifik.

c. Langkah 3 – Berfikir Bersama (Heads Together), peserta didik berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui jawaban tersebut.
d. Langkah 4 – Pemberian Jawaban (Answering), guru menyebutkan satu nomor dan peserta didik dari setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas.
3. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Togther 

       Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren  dikutip dari http://dyahmayarikawati.blogspot.com/2014/12/model-pembelajaran-kooperatif-tipe.html , antara lain:

(1) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi; (2)  Memperbaiki kehadiran; (3)  Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar; (4) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil; (5) Konflik antara pribadi berkurang; (6) Pemahaman yang lebih mendalam; (7)  Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi; (8)  Hasil belajar lebih tinggi; (9)  Nilai-nilai kerja sama antar siswa lebih teruji; (10) Kreatifitas siswa termotivasi dan wawasan siswa berkembang, karena mereka harus mencai informasi dari berbagai sumber.

4. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

       Model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together mengacu pada konsep Kagan memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:

a. Situasi belajar lebih aktif, hidup, bersemangat, dan berdaya guna.

b. Merupakan latihan berfikir ilmiah dalam menghadapi masalah.

c. Menumbuhkan sifat objektif, percaya pada diri sendiri, keberanian serta tanggung jawab dalam mengatasi atau menghadapi suatu permasalahan.

d. Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok.

5. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
       Disamping memiliki beberapa kelebihan model pembelajaran tipe numbered heads together ini juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya:

a. Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.
b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.
c. Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah. 
d. Waktu yang dibutuhkan banyak.
e. Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus.
D. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar

       Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata kata motif, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 

      Menurut (Sardiman, 2012: 73-75) menjelaskan pengertian motivasi yaitu
Motivasi adalah  perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ‘feeling’ dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
Menurut Mc. Donald dalam (Hamalik, 2008: 158), motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Menurut Thomas M. Risk dalam (Darajat, 1995:140), motivasi dalam kegiatan pembelajaran bahwa motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri murid yang menunjang kegiatan ke arah tujuan-tujuan belajar.
       Berdasarkan beberapa pengertian diatas penulis simpulkan bahwa motivasi sangat berkaitan dengan sesuatu yang mendorong peserta didik untuk dapat menerima materi pada kegiatan pembelajaran di kelas sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh diri peserta didik.
2. Macam-Macam Motivasi

       Motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu:

a. Motivasi Instrinsik
Motivasi  intrinsik adalah keinginan bertindak yang disebabkan oleh faktor pendorong dari dalam diri (internal) individu. Tingkah laku individu itu terjadi tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor dari lingkungan. Tetapi individu bertingkah laku karena mendapatkan energi dan pengaruh tingkah laku dari dalam dirinya sendiri yang tidak bisa dilihat dari luar.
Motivasi intrinsik adalah keinginan bertindak yang disebabkan faktor pendorong dari dalam diri sendiri. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah dorongan dari dalam individu, dimana dorongan tersebut menggerakkan individu atau subyek untuk memenuhi kebutuhan,tanpa perlu dorongan dari luar.
http://www.kajianpustaka.com/2013/04/motivasi-belajar.html)
b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrisik sebagai motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat dikatakan lebih banyak dikarenakan pengaruh dari luar yang relatif berubah-ubah. (Sardiman, 1990: 90)
Motivasi ekstrinsik dapat juga di katakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar di mulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar 
       Prestasi belajar akan lebih baik bila siswa memiliki dorongan motivasi orang tua untuk berhasil lebih besar dalam diri siswa itu. Sebab ada kecenderungan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan tinggi mungkin akan gagal berprestasi karena kurang adanya motivasi dari orang tua.
3. Fungsi Motivasi Belajar

       Motivasi dalam pembelajaran memiliki beberapa fungsi, diantaranya: (1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. (2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. (3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
       Hasil belajar akan lebih optimal, kalau adanya motivasi. Motivasi bertalian dengan tujuan dan motivasi akan mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal  tersebut ada 3 fungsi motivasi menurut (Sardiman, 2012: 35)

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang terlepas energi. Motivasi dalam kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai motor penggerak.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuanya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menetukan perbuatan-perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
4. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar
        Untuk membangkitkan motivasi belajar pada diri individu siswa dalam melakukan aktivitas belajarnya terdapat beberapa cara. 
       Menurut  (Sardiman, 2012: 92-95) cara membangkitkan motivasi belajar antara lain:
a. Memberi Angka

        Banyak siswa belajar yang utama justru untuk mencapai angka yang baik, sehingga biasanya yang dikejar itu adalah angka atau nilai. Oleh karena itu langkah yang dapat ditempuh guru adalah bagaimana cara memberi angka-angka dapat dikaitkan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap pengetahuan.
b.    Memberi Hadiah
       Hadiah dapat membangkitkan motivasi belajar seseorang jika ia memiliki harapan untuk memperolehnya, misalnya: seorang siswa tersebut mendapat beasiswa, maka kemungkinan siswa tersebut akan giat melakukan kegiatan belajar, dengan kata lain ia memiliki motivasi belajar agar dapat mempertahankan prestasi.
c.    Hasrat Untuk Belajar

       Hasil belajar akan lebih baik apabila pada peserta didik tersebut ada hasrat atau tekad untuk mempelajari sesuatu.
d.    Mengetahui Hasil

        Dengan mengetahui hasil belajar yang selama ini dikerjakan, maka akan bisa menunjukan motivasi peserta didik untuk belajar lebih giat, kerana hasil belajar merupakan feedback (umpan balik) bagi siswa untuk mengetahui kemampuan dalam belajar.
e.    Memberikan Pujian

      Pujian sebagai akibat dari pekerjaan yang diselesaikan denga baik, merupakan motivasi yang baik pula.
f.    Menumbuhkan Minat Belajar

       Peserta didik akan merasa senang dan aman dalam belajar apabila disertai dengan minat  belajar apabila disertai dengan minat belajar. Dan hai ini tak lepas dari minat peserta didik itu dalam bidang studi yang ditempuhnya.
g.     Suasana yang Menyenangkan
        Peserta didik akan merasa aman dan senag dalam belajar apabila disertai dengan suasana yang menyenangkan baik proses belajar maupun situasi yang dapat menumbuhkan motivasi belajar.
E. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan–perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebgai hasil dari kegiatan belajar. (Susanto: 2013: 5)
Diuraiakan lagi oleh Namawi dalam (Susanto, 2013:5) hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil bel ajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindakan belajar dan tindakan mengajar dan dari sisi guru, tindakan diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar sedangkan dari siswa, hasil belajar merupakan berkhirnnya pengalaman belajar. (Dimyati dan Mudjiono, 2008: 3)
 Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa. (Slameto , 2008: 7)
Slameto mengemukakan bahwa hasil belajar diukur dengan rata-rata hasil tes yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan mengukur kemajuan belajar siswa.
       Berdasarkan beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada peserta didik baik baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang dapat diukur melalui tes sebagai proses evaluasi belajar.
2. Macam-Macam Hasil Belajar
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam studi dicapai melalui tiga ranah, yaitu :

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual peserta didik yang terdiri dari 6 aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai yang meliputi jenjang kemampuan menerima, menjawab, menilai, organisasi.

c. Ranah psikomotorik, meliputi keterampilanmotorik, koordinasi antara menghubungkan dan mengamati.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  adalah hasil dari proses pembelajaran yang mencakup pengetahua, sikap, dan keaktifan peserta didik.
F. Hasil Penelitian Terdahulu 
       Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tati dengan judul penggunaan model pembelajaran  kooperatif tipe numbered heads together untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA materi alat pencernaan makanan  pada manusia di kelas V SDN Tirtasari II Kecamatan Tirtamulya  Kabupaten Karawang.
       Penelitian yang dilakukan oleh Tati bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together . hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata yang masih belum memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar siswa tidak terlepas dari rendahnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tati diketahui bahwa pemahaman siswa pada materi pembelajaran IPA kelas V yang masih rendah.

       Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Tati diperoleh data sebagai berikut:
Pada siklus I dari hasil pretes siswa memperoleh skor dengan presentase rata-rata 33,3% pada siklus II mengalami peningkatan yaitu siswa memperoleh skor dengan presentase rata-rata 95%. Hal tersebut dikarenakan  model pembelajaran kooperatif  tipe numbered heads together pada saat digunakan dalam pembelajaran siswa dituntut untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang diberikan guru, tidak hanya dalam menguasaan konsep tetapi juga memiliki kemampuan untuk berinteraksi dan bersosialisasi sehingga mempengaruhi aktivitas belajarnya sehingga hasil belajarnya pun akan lebih baik.

       Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
G. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
1. Pengertian IPA
       Ilmu Alam (Inggris : Natural Science) atau Ilmu Pengetahuan Alam adalah istilah yang digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu dimana objeknya adalah benda – benda alam dengan hukum – hukum alam yang pasti dan umum berlaku dimanapun dan kapanpun.
       Sains (Science) diambil dari kata latin scientia yang artinya adalah pengetahuan. Sains merupakan proses dan produk yang tidak dapat dipisahkan. 
Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan  yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran  sehingga mendapakan suatu kesimpulan. (Susanto, 2013: 167)
IPA adalah ilmu yang mengkaji/ menelaah tentang fenomena-fenomena atau gejala-gejala yang bersifat mahluk hidup, gelaja-gejala fisik maupun kimiawi. (Cartono, 2010: 9)

       Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam atau Sais merupakan istilah yang digunakan pada rumpun keilmuan dimana objeknya berhubungan dengan hukum alam. Ilmu Pengetahuan Alam atau sains merupakan pengetahuan yang terdiri dari proses dan produk dimana prosesnya adalah ketika seseorang melakukan penelitian guna mencari kejelasan dari suatu benda sedangkan produknya adalah hasil dari rancangan eksperimen atau fakta berupa teori.

2. Hakikat IPA

       Sains atau IPA memiliki beberapa hakikat, diantaranya:

a. Produk, merupakan sekumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, teori, hukum.
b. Proses, yaitu merujuk poada proses – proses yang dilakukan para ahli. Proses sains meliputi mengamati, mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, merumuskan hipotesis, menginterpretasikan, dan menyimpulkan. 
c. Sikap, pada pembelajaran  IPA agar tercapainya hasil sesuai dengan yang diharapkan maka perlu memiliki sifat – sifat ilmiah, yaitu objektif, tidak tergesa – gesa dalam mengambil keputusan, berhati terbuka, dapat membedakan antara fakta dan pendapat, tekun dan sabar.

3. Karakteristik IPA

       IPA juga memiliki karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya. Karakteristik IPA menurut Jacobson & Bergman dalam (Susanto, 2013:170) adalah

a. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip hukum, dan teori.

b. Proses Ilmiah dapat berupa fisik dan metal, serta mencermati fenomena alam, termasuk juga penerapannya.

c. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyikapi rahasia alam.

d. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atayu beberapa saja.

e. Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat objektif.
       Dari karakteristik di atas dapat dipahami bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran berdasarkan konsep, prinsip hukum dan teori yang dikemas dalam proses ilmiah berupa mencermati fenomena alam dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik terhadap Ilmu Pengetahuan Alam.
4. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
       Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) adalah pembelajaran yang masih terpadu karena belum dipisahkan menjadi beberapa mata pelajaran seperti kimia, fisika, dan biologi.

       Adapun tujuan pembelajaran IPA atau sains di sekolah Dasar dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006), dimaksudkan untuk:
(1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan ketentuan alam ciptaannya; (2)Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konse-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3)Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadarantentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat; (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan; (5) Meningkatkan kesadaran untuk untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikanlingkungan alam; (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; (7) Memperoleh bakal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
5. Ruang Lingkup Materi IPA

       Menurut KTSP dalam Depdiknas (2006: 485) runga lingkup bahan kajian IPA di Sekolah Dasar meliputi aspek – aspek sebagai berikut :

(1)Mahluk hidup dan peoses kehidupannya, yaitu manusia, hewa, dan tumbuhan, dan interaksinya dengan tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; (2) Benda/ materi, sifat – sifat dan kegunaanya meliputi cair, padat, dan gas. (3) Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda – benda langit lainnya.

       Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi aspek kerja ilmiah atau proses dan pemahanam konsep. Sehingga lingkup kerja ilmiah memfasilitasi berlangsungnya proses ilmiah yang meliputi penelitian, komunikasi ilmiah dan pemecahan masalah.

H. Pengembangan dan Analisis Bahan Ajar
1. Karakteristik Bahan Ajar

       Karakteristik bahan ajar pada bidang kajian kelas IV sekolah dasar dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Keluasan dan Kedalaman Materi 

Keluasan materi pada kelas IV sekolah dasar mencangkup seberapa luas materi yang akan siswa pelajari. Kedalaman materi meliputi konsep-konsep yang harus dipelajari siswa dalam pembelajaran. Materi yang digunakan dalam penelitian ini hanya menyangkut ranah C1 dan C2 saja. Indikator tertinggi pada materi ini hanya sampai pada ranah C2 untuk kognitifnya.  Kedalaman materi daun dan fungsinya  dapat digambarkan melalui peta konsep 2.1.
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Gambar 2.1 
Peta  Konsep Struktur Daun dan Fungsinya
b. Materi Struktur Bagian  Daun  Tumbuhan dan Fungsinya

1) Struktur Daun

       Daun merupakan bagian tumbuhan yang hanya tumbuh dari batang. Daun biasanya berbentuk tipis, melebar dan berwarna hijau. Warna hijau itu disebabkan adanya klorofil, yaitu zat hijau daun. Ada daun yang hijau muda ada juga daun yang hijau tua. Namun demikian ada juga daun tumbuhan yang tidak berwarna hijau, misalnya daun puring dan pohon kaktus daunnya berupa duri, kecil, dan tidak berwarna hijau. Srtuktur bagian daun diantaranya: ujung daun, tepi daun, helai daun, tulang daun, tangkai daun, pelepah, dan tunas daun
[image: image1.png]Ujung Daun-

Tepi Daun

Helai Daun
atauLaming

Tutang
Rusik
Daun

Tutang
Dain

Tangkai Daun
atau Pantiols
Penumpu




Gambar 2.2
Struktur Bagian Daun
Struktur bagian daun terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:
a) Bagian daun lengkap, yang terdiri dari tulang daun, tangkai daun, helai daun, dan pelepah daun. Contoh daun yang memiliki bagian daun lengkap adalah daun pisang.

b) Bagian daun tidak lengkap, yang terdiri hanya tangkai dan helai daun saja atau pelepah dan helai daun saja. Kebanyakan dialam ini terdapat bagian daun yang  tidak lengkap. 
2) Bentuk Daun

       Ada berbagai macam bentuk daun. Bentuk daun dipengaruhi bentuk susunan tulang daun. Bentuk susunan tulang daun terdiri dari tulang daun menyisip, tulang daun menjari, tulang daun melengkung dan tulang daun sejajar.

a) Tulang daun menyirip, berbentuk seperti susunan sirip-sirip ikan. Tulang daun menyirip dapat kita amati pada berbagai tumbuhan, misalnya daun mangga, rambutan, jambu, alpukat dan nangka. 

Gambar 2.3
Tulang daun Menyirip

b) Tulang daun menjari, berbentuk seperti susunan jari-jari tangan. Tulang daun menjari dapat kita amati pada berbagai tumbuhan, misalnya daun pepaya, daun singkong, daunjarak dan kapas.

Gambar 2.4
Tulang Daun Menjari

c) Tulang daun melengkung, berbentuk seperti garis-garis lengkung. Tiap-tiap ujung tulang daun seperti menyatu, misalnya seperti daun genjer dan gadung.


Gambar 2.5
Tulang Daun Melengkung

d) Tulang daun sejajar, berbentuk seperti garis-garis lurus yang sejajar. Setiap ujung tulang daun terlihat menyatu, misalnya semua jenis rumput.


Gambar 2.6
Tulang Daun Sejajar

3) Jenis Daun

        Berdasarkan jumlah helai daun pada tangkai daun, maka daun dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

a) Daun tunggal
       Tumbuhan yang memiliki daun tunggal jika pada sebatang tangkai daun hanya terdapat satu helai daun, misalnya daun mangga.
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Gambar 2.7

Daun Tunggal
b) Daun majemuk

        Tumbuhan memiliki daun majemuk jika pada sebatang tangkai daun terdapat beberapa helai daun , misalnya daun belimbing, daun putri malu.
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Gambar 2.8
Daun Majemuk
4) Kegunaan daun bagi tumbuhan.

       Daun memiliki beberapa kegunaan. Daun berguna sebagai tempat membuat makanan. Daun juga berguna sebagai alat pernafasan tumbuhan. Daun mejadi tempat berlangsungnya proses penguapan. 

       Proses pembuatan makanan pada tumbuhan dilakukan daun pada kloroplas. Kloroplas mengandung zat hijau daun atau klorofil yang mampu mereaksikan terjadinya pembuatan makanan atau fotosintesis.

       Daun berfungsi sebagai alat pernafasan bagi tumbuhan. Di permukaan daun terdapat pori-pori atau mulut daun. Mulut daun disebut stomata. Tumbuhan membutuhkan udara untuk pernafasan. Udara masuk ke tumbuhan melalui stomata.

       Daun berguna sebagai tempat berlangsungnya penguapan. Jika terlalu banyak airdalam tubuh tumbuhan, maka tumbuhan itu dapat busuk atau mati. Agar tidak busuk kelebihan air dalam tumbuhan harus dikeluarkan melalui mulut daun dalam bentuk uap air. Dengan begitu tumbuhan tidak akan busuk karena terlalu banyak air.

c. Abstrak Konkret Materi

       Materi pembelajaran dikelompokkan menjadi materi yang sifatnya abstrak dan konkret. Abstrak dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat diatikan dengan tidak berwujud; tidak berbentuk, mujarad; niskala (kebaikan dan kebenaran). http://kbbi.web.id/abstrak. 

       Sifat materi secara abstrak berarti materi tersebut tidak bersifat abstrak  Dilihat dari KD dan penjabaran bahan ajar di atas, maka dapat dikategrikan sebagai materi yang bersifat konkret.
       Konkret dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat diartikan dengan  nyata; benar-benar ada (berwujud, dapat dilihat, diraba, dsb). http://kbbi.web.id/konkret.  

       Dilihat dari KD dan penjabaran bahan ajar di atas, maka materi yang dikatgorikan konkret adalah tentang bagian tumbuhan daun, jenisnya, bentuknya. Hal ini dikarenakan Struktur Daun Tumbuhan dan Fungsinyadapat dilihat dan dirasa oleh indera, begitu pula dengan contoh daun pada tumbuhan tersebut, peserta didik dengan mudah menemukan di sekeliling mereka. Peserta didik mempelajarinya dengan mengamati gambar dan video struktur daun dan fungsinya. Selain itu juga guru menyediakan contoh daun dalam bentuk asli di dalam pembelajaran. 
d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
       Materi ini termasuk di semester I pada mata pelajaran IPA. Penjabaran materi merupakan perluasan dari Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sudah ditetapkan.
       Analisis dari SK dan KD yang telah dilakukan, maka didapatkan SK yang dipakai dalam materi ini adalah SK nomor 2 kelas IV Semester I yaitu: 2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya,adapun KD yang digunakan adalah nomor 2.3. Menjelaskan hubungan antara struktur daun tumbuhan dengan fungsinya.

Indikator pencapaian yang diharapkan pada materi Struktur Daun Tumbuhan dan Fungsinyaini adalah meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Indikator tersebut meliputi struktur bagian daun, jenis-jenis daun beserta contoh tumbuhannya, bentuk-bentuk daun berserta contoh tumbuhannya, fungsi daun, dan menggambarkan bentuk dan jenis daun yang telah dipelajari.
Tujuan Pembelajaran yang ingin diperoleh pada materi Struktur Daun Tumbuhan dan Fungsinyaini adalah melalui kegiatan pengamatan peserta didik dapat menyebutakan bagian-bagian daun,  peserta didik dapat menjelskan jenis daun dan bentuk daun pada tumbuhan, peserta didik dapat membedakan bentuk dan jenis daun berdasarkan ciri-cirinya, peserta didik dapat fungsi daun bagi tumbuhan, peserta didik dapat menggambarkan jenis dan bentuk daun.
e. Perubahan Perilaku Hasil Belajar

Perubahan perilaku dalam belajar mencakup seluruh aspek pribadi peserta didik, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif yang diharapkan melalui pembelajaran dengan materi struktur daun tumbuhan dan fungsinya adalah peningkatan hasil belajar mengenai materi struktur daun dan fungsinya. Aspek afektif yang diharapkan adalah terbentuknya motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, disamping itu aspek afektif lain yang diharapkan terbentuk adalah keberanian memberikan pendapat dan aktif dalam pembelajaran. Aspek psikomotor yang diharapkan terbentuk adalah berani tampil ke depan kelas.
2. Bahan dan Media pada Pembelajaran Materi Struktur Daun dan Fungsinya
Berdasarkan hasil analisis karakteristik bahan ajar yang telah dijelaskan di atas, maka diperlukan media pembelajaran yang sesuai dengan model NHT tentang struktur bagian daun fan dungsinya. Agar mengetahui sesuai atau tidaknya media yang digunakan, alangkah baiknya mengetahui apa itu media.

Gagne dalam (Sardiman, 2012: 6), menyatakan “media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsanya untuk belajar”. Sementara itu, Briggs dalam (Sardiman, 2012: 6), berpendapat “media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar. 

Bahan dan media pelaksanaan IPA dengan model NHT tentang Struktur Daun Tumbuhan dan Fungsinya yang sesuai yaitu dengan menggunakan media benda aslinya, media teks, media visual. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Heinich dan Molenda dalam (Rini, 2014: 67), yang mengatakan bahwa media diklasifikasikan ke dalam 6 jenis, yaitu:

a. Media Teks

       Merupakan elemen dasar dalam menyampaikan suatu informasi yang mempunyai berbagai jenis dan bentuk tulisan yang berupaya memberi daya tarik dalam penyampaian informasi.

b. Media Audio

       Membantu menyampaikan maklumat dengan lebih berkesan dan membantu meningkatkan daya tarikan terhadap sesuatu persembahan. Jenis audio termasuk suara latar, musik, atau rekaman suara, dan lainnya. 

c. Media Visual

       Media ini yang digunakan penulis dalam penelitiannya kali ini. gambar yang disajikan adalah gambar-gambar rumah adat dan segala macam keberagaman budaya Indonesia. Media visual adalah media yang dapat memberikan rangsangan-rangsangan visual seperti gambar/photo, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, papan buletin, dan lainnya.

d. Media Proyeksi Gerak

       Media proyeksi gerak adalah media yang dilihat dan didengar sehingga akan menimbulkan efek yang menarik bagi peserta didik. Media proyeksi gerak terbagi dalam film gerak, film gelang, program TV, video kaset (CD, VCD, atau DVD).

e. Benda-benda Tiruan/ Miniatur

Media benda-benda tiruan termasuk di dalamnya adalah benda-benda tiga dimensi yang dapat disentuh dan diraba oleh peserta didik. Media ini dibuat untuk mengatasi keterbatasan baik obyek maupun situasi sehingga proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik.

f. Manusia

Media yang berasal dari manusia adalah media yang sangat konkret. media tersebut dapat berupa guru, peserta didik lainnya, pakar/ahli dibidangnya/ materi tertentu yang sangat jelas.
Media pembelajaran pada penelitian ini menggunakan beberapa media pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik dapat lebih memahami materi yang harus dikuasai dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Strategi Pembelajaran

Kemp dalam (Suyadi, 2013: 13) strategi pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru untuk memfasilitasi (guru sebagai fasilitator) peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Menurut Gerlach dan Ely dalam (Suyadi, 2013: 13) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah cara yang dipilih guru untuk menyampaikan strategi pembelajaran kepada peserta didik dalam lingkungan pembelajaran tertentu.

Berdasarkan hasil analisis karakteristik bahan ajar serta bahan dan media pada pembelajaran materi Struktur Daun Tumbuhan dan Fungsinyayang telah dijelaskan di atas, maka strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran tindakan kelas (PTK) yang penulis pakai dengan memperhatikan uraian di atas ialah startegi pembelajaran interaktif dan strategi pembelajaran melalui pengalaman (experiental learning). Strategi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a.   Strategi Interaktif

       Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi dan saling berbagi diantara peserta didik. Pelaksanaannya peserta didik berkumpul dalam kolompok berjumlah 4-5 orang yang sudah ditetapkan sebelumnya. Kemudian, peserta didik berdiskusi mengenai struktur daun tumbuhan dan fungsinya. Peserta didik melakukan diskusi secara aktif dan membantu satu sama lainnya. Setelah diskusi selesai peserta didik menyebutkan hasil diskusi yang mereka lakukan di depan kelas. 

b. Strategi Pengalaman (experiental learning)

Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuens induktif, berpusat pada peserta didik, dan berorientasi pada aktivitas. Penekanan dalam strategi melalui pengalaman adalah pada proses belajar, dan bukan hasil belajar.

Proses pelaksanaannya diterapkan dengan peserta didik mengamati secara langsung perbedaan bentuk dan jenis daun. Kemudian peserta didik menyimpulkan dari kegiatan yang dilakukan. 

4.    Evaluasi Pembelajaran Materi Struktur Daun dan tumbuhan
Berdasarkan analisis bahan dan media pada pembelajaran materi Struktur Daun Tumbuhan dan Fungsinyadi atas, maka diperlukannya evaluasi dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai indikator pencapaian dari SK dan KD yang akan dicapai secara efektif dan efisien Evaluasi pembelajaran yang digunakan peneliti, kemudian dirinci sebagai berikut:
a. Pengertian Evaluasi

Kata evaluasi berasal dari bahasa asing yaitu evaluation yang berarti menilai (tetapi dilakukan dengan mengukur terlebih dahulu). Pada awalnya pengertian evaluasi ini selalu dikaitkan dengan prestasi belajar peserta didik. (Arikunto, 2013: 3).

Definisi pertama dikembangakan oleh Ralph Tyler  dalam (Arikunto, 2013: 3), yang mengatakan “evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum bagaimana yang belum dan apa sebabnya”. Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli lain, yakni Cronbach dan  Stufflebeam dalam (Arikunto, 2013: 3). Tambahan definisi tersebut adalah bahwa proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh aman tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan. 

Lebih lanjut definisi evaluasi dijelaskan oleh (Arikunto, 2013: 39) yang mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapai. 

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu kegiatan untuk menentukan suatu nilai atau suatu tujuan yang ingin dicapai. 

b. Tujuan Evaluasi

Bedasarkan pengertian evaluasi di atas, maka tujuan yang hendak dicapai diantaranya, untuk mengetahui taraf efisiensi pendekatan yang digunakan oleh guru. Tujuan evaluasi dikemukakan oleh (Arikunto, 2013: 18), yang mengatakan bahwa tujuan penilaian terdiri dari: (1) untuk mengadakan seleksi atau penilaian terhadap peserta didiknya; (2) mengetahui kelemahan peserta didik dan apa penyebabnya (mendiagnosis); (3) menentukan dengan pasti di kelompok mana peserta didik ditempatkan, (4) mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. 

       Tujuan evaluasi dalam pembelajaran IPA dengan materi Struktur Daun Tumbuhan dan Fungsinyayaitu untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik melalui nilai yang diperoleh peserta didik dengan pencapaian KKM yaitu 72, untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik terhadap model pembelajaran yang digunakan, untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan model pembelajaran yang dilaksanakan, untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran IPA materi Struktur Daun Tumbuhan dan Fungsinyadan untuk ketercapaian SK, KD, serta indikator pencapaian materi struktur daun dan fungsinya. 

c. Alat Evaluasi

Alat dalam pengertian umum, diartikan sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah seseorang dalam melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien. Kata “alat” biasa disebut juga dengan istilah “instrumen”. Maka, alat evaluasi juga dikenal dengan instrumen evaluasi. Alat evaluasi dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi seseuatu dengan hasil seperti keadaan yang dievaluasi. Penggunaan alat tersebut, evaluator menggunakan cara atau teknik, maka dikenal dengan teknik evaluasi. Teknik evaluasi ada dua macam, yaitu teknik nontes dan teknik tes. (Arikunto, 2013: 40).
Tes essay adalah pertanyaan yang menuntut peserta didik untuk menjawab dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. https://arifinmuslim.wordpress.com/2014/02/22/tes-esai-essay-test/
Penggunaan tes essay bertujuan agar peserta didik dapat mengenal kembali dan mengembangkan cara berfikir anak karena dalam pengisian soal essay tersebut dibutuhkan keterampilan menulis yang baik serta daya kreatif yang cukup tinggi pula. Selain itu, dengan menggunakan tes essay, guru akan mengetahui ketiga ranah yang menyangkut kognitif, afektif, serta psikomotor peserta didik itu sendiri. 

Penelitian ini menggunakan teknik tes dan non tes. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa uraian (essay). Proses pelaksanaannya diakhiri pembelajaran peserta didik menjawab lima pertanyaan yang tercakup indikator pencapaian yaitu menyebutkan struktur bagian daun, menjelaskan  jenis daun tumbuhan, menjelaskan bentuk daun tumbuhan, menyebutkan fungsi daun bagi tumbuhana, menggambarkan bentuk daun tumbuhan sesuai dengan SK dan KD. Tes essay ini kemudian dikumpulkan dan dinilai oleh guru dengan teknik penskoran kemudian dibahas bersama dengan maksud nilai hasil belajar peserta didik dapat lebih baik tentang materi struktur daun dan fungsinya.

Jenis teknik non tes, berupa lembar observasi yang dilengkapi dengan dokumentasi dan catatan lapangan, angket, serta daftar ceklis. Pelaksanaannya dengan memberikan lembar angket yang terdiri dari pernyataan singkat kepada peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran dan lembar observasi aktivitas peserta didik yang berisi pernyataan singkat yang diisi oleh observer. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui respon guru dan peserta didik serta motivasi peserta didik selama proses belajar.  
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